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Sekarang ini terasa sekali banyak pihak-pihak yang menginginkan perpecahan
bangsa  Indonesia.  Di  mulai  dari  Benny  Wenda  yang  tanggal  1  Desember
memproklamirkan  kemerdekaan  Papua,  Kelompok  Mujahidin  Indonesia  Timur
[MIT]  pimpinan  Ali  Kalora  yang  telah  membunuh  satu  keluarga  di  Sigi  dan
menyerukan terorisme. Dan ditambah lagi kencangnya kelompok radikal dalam
mengoyak persatuan bangsa. Di tengah kondisi yang semakin mengarah pada
perpecahan,  alangkah  lebih  baiknya  untuk  menyimak  kembali  maklumat  KH
Hasyim Asy’ari tentang pentingnya menjaga persatuan.

KH  Hasyim  Asy’ari  adalah  tokoh  pendiri  organisasi  terbesar  di  Indonesia,
Nahdlatul Ulama [NU]. Beliau merupakan tokoh yang tidak diragukan lagi rasa
nasionalismenya. Terbukti dengan keluarnya fatwa Resolusi Jihad ketika pasukan
sekutu datang ke Surabaya. Dengan Resolusi Jihad tersebut akhirnya para rakyat
gigih  berjuang  mempertahankan  kemerdekaan  Indonesia  yang  baru  seumur
jagung.

Usaha untuk mempertahankan kemerdekaan di  era sekarang adalah berjuang
untuk menjaga persatuan bangsa dari perpecahan. Serta menghindarkan perang
saudara yang merugikan. Oleh karenanya, untuk menjaga persatuan bangsa dan
mempertahankan  kemerdekaan  dari  perpecahan  perlu  di  gencarkan  kembali
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pentingnya  Maklumat  KH  Hasyim  Asy’ari  untuk  disebar  luaskan  kepada
masyarakat.

Maklumat  KH  Hasyim  Asy’ari  Tentang
Pentingnya Persatuan
Dalam Muqodimah Qonun Asasi,  KH Hasyim Asy’ari menuliskan maklumatnya
tentang  pentingnya  menjaga  persatuan  dan  menghindari  perpecahan.  Beliau
Menuliskan maklumat tentang pentingnya menjaga persatuan sebagai berikut

ـعيمبِج لـتَقساَنْ ي ـنميـدَ لااحالْو دنَّ الْفَـرِلا خَالَطَـةالْمو ـاعمتجاْلا ـنم ـمـدَّ لَهبلا اَنَّ النَّـاس ملــُوعالْم ـنمو
.ريالضو ا الشَّرنْهع دْفَعيو رالْخَي هتاُم َلا بلجي الَّذِي اعمتجاْلا َلا ةرورالض مبِح ظَرضم وفَه ،هاتاجح
فَاْلاتّحاد وارتباطُ الْقُلُوبِ بِبعضها وتَضافُرها علَ اَمرٍ واحدٍ واجتماعها علَ كلمة واحدَة من اهم اَسبابِ
السعادة واَقْوى دواع الْمحبة واْلمودة. وكم ِبه عمرتِ البِلاد وسادتِ الْعباد وانْتَشَر الْعمرانُ وتَقَدَّمتِ
ظَماَع وه ادِ الَّذِيّحتدِ اْلاائفَو نكَ مرِ ذَلغَي َلا لاصالتَّو ثُرككُ واَللَتِ المسِهكُ وسالمتِ الْمساُسطَانُ وواْلا
لائسالْوابِ وبساْلا تَنماو لائالْفَض

Artinya:  “Sebagaimana diketahui,  manusia  adalah  makhluk  yang harus  hidup
bemasyarakat (komunal) dan berinteraksi dengan yang lain. Karena seseorang
tidak  akan mampu memenuhi  segala  kebutuhannya  sendiri.  Suatu  keharusan
baginya untuk bermasyarakat, berkumpul yang membawa manfaat bagi umatnya
dan menolak kemudaratan serta ancaman darinya. Sebab itu, persatuan, ikatan
batin, saling bantu dalam suatu masalah dan kesepakatan bersama merupakan
penyebab kebahagiaan dan faktor penting dalam menciptakan persaudaraan dan
kasih  sayang.  Sungguh  banyak  negara-negara  yang  menjadi  makmur,  rakyat
banyak  yang  menjadi  pemimpin  hebat,  pembangunan  merata,  negeri-negeri
menjadi  maju,  kedaulatan pemerintah ditegakkan,  jalan-jalan  menjadi  mudah,
perhubungan menjadi ramai dan masih banyak lagi manfaat dari persatuan yang
merupakan keutamaan yang agung serta menjadi  sarana yang paling ampuh.
(Lihat:  Muhammad  Hasyim  Asy’ari,  Muqaddimah  Qanun  Asasi  Jam’iyyah
Nahdlatul Ulama pada At-Tibyan [Jombang: Maktabah at-Turats al-Islami, t.t.) hal.
22)
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Bahaya Perpecahan
Penting juga untuk mengingat  Maklumat  KH Hasyim Asy’ari  tentang bahaya
perpecahan. Beliau menuliskan

فاَلتَّفَرق سبب الضعفِ والخْذْلانِ والْفَشْل ف جميع اْلازْمانِ. بل هو مجلَبةُ الْفَسادِ ومطيةُ الْسادِ وداعيةُ
ةريثتٍ كويبشِ وياْلع نغَدٍ مر ف انَتك ةربِيتٍ كلاائع نم مَالشَّتَّارِ. فارِ وةُ اْلعياهدارِ والدِّمابِ والْخَر
أخَذَهطَانُ مالشَّي منْهخَذَ ماو ،بِهِمقُلُو ا فهمى سرسو التَّنَازُع قَارِبع هِميف تبذَا دا ّتا حهلهلَةً بِاآه انَتك
.تَفَرقُوا شَذَرمذَر فَاصبحت بيوتُهم خَاوِيةً علَ عروشها

Artinya: “Perpecahan adalah penyebab kelemahan, kekalahan dan kegagalan di
sepanjang  zaman.  Bahkan  pangkal  kehancuran  dan  kemacetan,  sumber
keruntuhan  dan  kebinasaan,  dan  penyebab  kehinaan  dan  kenistaan.  Betapa
banyak keluarga-keluarga besar semula hidup dalam keadaan makmur, rumah-
rumah penuh dengan penghuni, sampai suatu ketika kalajengking perpecahan
menghampiri  mereka.  Bisanya menjalar meracuni  hati  mereka dan setan pun
melakukan perannya, mereka porak poranda. Dan rumah-rumah mereka runtuh
berantakan.” (Lihat: Asy’ari, Muqaddimah, hal. 23)

 


